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RINGKASAN 

IDENTIFIKASI MASALAH DAN KENDALA PENANGANAN , 
PENGEMIS DAN GELANDANGAN 

DISURABAYA 

Oleb: 
Lucy Dyah Hendrawaty, S.S05, M.Kes 

(Tahun 2005, hal. 55) 

Permasalahan penelitian Gelandangan dan Pengemis ini adalah: (1) 

B gaimana karakteristik sosial-ekonomi para pengemis dan gelandangan? 

(te masuk disini latar betakang daerah asal)?; (2) Faktor-faktor apasajakah yang 

m ngakibatkan munculnya pengemis dan gelandangan di kota Surabaya? 

endala-kendala apasajakah yang timbul dalam penanganan pengemis dan 

ge ndangan di Surabaya? 

Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk memberi gambaran karakteristik 

so ial-ekonomi para pengemis dan gelandangan, termasuk kondisi daerah 

as Inya. (2) Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya pengemis 

da gelandangan. (3) Menjelaskan kendala-kendala dalam penanganan 

pe gemis dan gelandangan. 

Penelitian ini bertipe kualitatif dan evaluatif, karena dalam analisisnya 

diungkapkan beberapa gambaran fakta-fakta empiris yang lebih 

me ekankan pada informasi yang mendalam. Ada 8 narasumber (Gelandangan 

dan Pengemis) yang diwawancarai dengan pedoman wawancara. 

Oari hasil temuan dilapangan ada beberapa temuan pokok, yaitu: 

Pe ama, , para gelandangan biasanya tinggal di permukiman kumuh dan liar, 

me empati zone-zone publik yang sebetulnya melanggar hukum, biasanya 

den an mengontrak petak-petak di daerah kumuh di pusat kota atau mendiami 

stre -stren kali sebagai pemukim liar. Kedua, faktor penyebab kaum migran 

terte tu menjadi gelandangan dan pengemis adalah karena kemiskinan dan 

tida adanya patron, kerabat atau tetanggga dari desa asal yang dapat dijadikan 

tem t untuk bergantung di kota. Ketiga, Oi Surabaya, pengemis bisa 
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ibedakan menjadi tig, janis. (1). pengemis yang biasanya beroperasi di 

rbagai perempatan jalan atau di sekitar kawasan lampu merah. (2). pengemis 

y ng mangkal di tempat-tempat urn urn tertentu. seperti plaza. terminal. pasar. 

s kitar masjid, pelabuhan, atau stasiun kereta api. (3), pengemis yang biasa 

b rkeliling dari rumah ke rumah. keluar-masuk kampung. Keempat, tidak semua 

p ngemis menetap di permukiman liar atau di zone publik yang lain. Tidak jarang 

t ~adi. para pengemis itu setelah beke~a. kemudian pulang kembali ke 

Kendala-kendala yang menyulitkan upaya penanganan gelandangan dan 

p ngemis adalah: (1). alokasi dana untuk penanganan gelandangan dan 

p ngemis relatif keeil. (2) .• upaya penanganan terhadap gelandangan dan 

p ngemis (gepeng) seringkali hanya berhenti pada pendekatan punitif-represif. 

(3 , upaya penanganan gepeng di Kota Surabaya sering tidak didukung oleh 

ke ijakan Pemerintah Oaerah di daerah asal mig ran yang mengadu nasib ke 

K ta Surabaya. 
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SUMMARY 

IDENTIFY HANDLING CONSTRAINT AND PROBLEM 
LOITERER AND BEGGAR IN SURABAYA 

By: 
Lucy Dyah Hendrawaty, S.S05, M.Kes 

(2005, page. 55) 

This Beggar and Loiterer Research problems is: ( 1) How characteristic 

s cial-economi of all loiterer and beggar? ( inclusive of here the origin, area 

b ckground)?; ( 2) Whatever factors resulting loiterer and beggar appearance pn] 

to n. Surabaya? ( 3) Whatever constraints of arising out in loiterer and beggar 

h ndling in Surabaya? 

This Research target is: ( 1) To give characteristic social-econimic picture 

of all loiterer and beggar, inclusive of their origin area condition. ( 2) Explaining 

fa rs causing loiterer and beggar appearance. ( 3) Explaining constraints in 

rer and beggar handling. 

This research have type qualitative and evaluatif, because in its analysis 

be laid open by some more empiric fact picture emphasize at circumstantial 

in rmation. There is 8 informant ( Beggar And lOiterer) holded an interview with 

From field finding result of there are some fundamental finding, that is: 

Fi t, all loiterer generally live in wild and dirty settlement, taking possession of 

pu lic zone frankly impinge law, generally with contracting terracing in slum [ 

do ntown or inhabit stren-stren multiply as wild settler. Second, certain clan 

mi an cause factor become beggar and loiterer is because inexistence patron 

and poorness, or neighbour consanquinity from origin countryside which can be 

rna e a place to hinge in town. Third, Surabaya, beggar can be differentiated to 

be me three type. ( 1), beggar which generally operate [in] various crossroad 

wal e or around the red light area. ( 2), beggar which in certain [commonl public] 

pia ,like public square, terminal, market, about mosque, port, or railway station. 

III 
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( 3), ordinary beggar circle house to house, in-out kampong. Fourth, all beggar 

a not remain to in squatter settlement or in other public zone.. It's not rarely .. 

ppened, all that beggar after working, later; then come home to return to their 

Constraints complicating effort of handling of loiterer and beggar is: ( 1), 

a location of fund for handling of loiterer and beggar of small relative ( 2)., effort 

a handling to lOiterer and beggar often times only desist at approach punitif

r presif, ( 3), effort of handling of loiterer and beggar in Town of Surabaya often 

i not supported by pOlicy of local Government in area of Origin of mig ran flipping 
u to Town Surabaya. 

IV 
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KATA PENGANTAR 

Oengan mengucap syukur Alhamdulillah, akhirnya selesailah pembutan 

tentang Gelandangan dan Pengemis (gepeng) di Kota 

Penelitian yang bertujuan ingin memperoleh gambaran yang lebih dalam 

te tang karakteristik gepeng, faktor-faktor penyebab munculnya dan kendala 

y ng dihadapi pemerintah kota dalam menangani gepeng ini cukup memberikan 

w wasan dan masukan bagi pemerintah kota dalam penanganan masalah 

9 landangan dan pengemis. 

Penelitian ini bisa dilakukan tentunya berkat dukungan berbagai pihak, 

yatu: 

1. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat 

Universitas Airlangga yang memberikan dana untuk penelitian ini. 

2. Oekan FISIP Universitas Airlangga, yang memberi ijin untuk melakukan 

penelitian. 

3. Teman-teman sejawat Dosen FISIP Unair yang telah membantu 

memberikan masukan untuk kesempurnaan penelitian ini. 

4. Para mahasiswa dan mahasiswi FISIP Unair yang telah membantu 

pencarian data di lapangan. 

Semoga dengan adanya penelitian ini wawasan tentang gelandangan dan 

pe gemis semakin bertambah, dan saran dan kritik selalu diterima peneliti 

de an terbuka untuk kesempurnaan dan kelanjutan penelitian lain yang masih 

ber ubungan dengan gelandangan dan pengemis. 

Surabaya, November 2005 

Peneliti 
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1 Lalor Belokong. 

BAB I 

PENDAHUlUAN 

Surabaya dalam dua-tiga tahun terakhir teloh te~adi berbagoi 

p rbaikan di bidang pembangunan sosiol dan ekonomi. T eta pi. okibal 

i .bos dan te~adinya kesenjangon ant or wilayah dan orus urbonisasi yang 

b nebihon (aver urbanization). horus diakui masih ada sejumloh masaloh 

s sial yang belum dan sulit teratasi dengon segero. Aktivitas 

p mbongunan yang hiper-pragmatis dan hanya mengedeponkan 

p rtumbuhan ekonomi serto kalkulasi efisiensi. temyoto terbukti gogol don 

m lah hanya melahirkan sejumloh kesenjangan -termasuk kesenjangan 

mbangunan ontora wilayah penwlaan don pedesaan (Chaniago. 

I). Sekoli pun benor bohwa di era millenium urban ini banyak 

ajuan telah berhasil dicapai kota-kota besor don pusat-pusat 

umbuhon. Tetapi. dampok-dompak dari perubahannya telap 

awol don berokhir di kola besor. Perubahan ini mempengoruhi struktur 

10 ongon ke~o. demograti, kuolitas hidup, pengertion tentang beke~a, 

ser a bersatunyo persoalan-persoolan loka!' regional dan bohkon 

int rnasional. 

Oi berbagai koto besar, horus diakui bahwa perkembangan pesat 

pol kehidupon perko loan ocopkoli lidok diimbongi dengan 
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p rkembangan kemampuan kota yang berarti. Bahkan beberapa di 

a taranyajustru menurun, baik kualitas maupun kapasitasnya. Sebagai 

c ntoh, semakin besarnya derajat penderitaan kaum miskin di perkotaan 

rena mengalami marginalitas ekonomi. sosial maupun akses budaya. 

najamnya masalah-masalah sosial perkotaan seperti konflik sosial. 

rakter kejahatan, prostitusi, anak jalanan dan endemiknya amuk massa 

y ng menyerang rasa tertib umum. Perubahan struktur demografi 

p nduduk kota dengan meningkatnya warga lanjut usia. Relatif 

nurunnya usia produktif serta kelangkaan penyediaan lapangan ke~a 

nimbulkan persoalan-persoalan baru dalam pengelolaan kebijakan 

Kegagalan pembangunan dan proses marginalisasi yang te~adi di 

yah pedesaan, bukan saja telah terbukti menimbulkan derasnya 

rasi penduduk yang berlebihan di wilayah kota besar, tetapi juga 

mpuk masalah sosial yang menyertainya. Seperti bisa kita lihat dalam 

tahun terakhir, kota-kota besar di Propinsi Jawa Timur -khususnya 

baya- bukan soja diserbu arus migrasi yang terus meningkat dari 

saat yang soma juga memicu munculnya 

permasalahan koto, seperti PKL, permukiman kumuh, 

ndangan, pengemis, tuna wisma, anak jalanan, PSK, dan lain-lain 

gainya. Yang namanya PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan 

I), alih-alih jumlahnya makin menurun, di lapangan yang terjadi justru 

2 
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erkembongon mereka tampak mokin mencemoskan. Perkembangan 

nak jalanan yang ado di Surobayo, misolnyo, menurut prediksi Dinas 

S sial dan Pemberdayaan Perempuan Kota Surabaya, pada masa pasca 

k 'sis diperkirakan jumlahnya justru meningkat sekitar 30 persen 

d bandingkan tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2000, jumlah anak 

anan tercatat hanya 1.297 orang, maka pada tahun 2001 jumlah 

rsebut sudah melonjak duo kali lipat lebih menjadi 2.926 orang 

mpas, 5 Maret 2003). 

Soot ini, dibandingkan Jakarta memang perkembangan dan 

kepadoton penduduk kota Surabaya masih tergolong jauh. 

tanda-tanda bahwa pada tahun-tahun mendatang Surabaya 

ak n berkembang seperti Jakarta bukanlah sesuatu yang mustahil. Kalau 

Jakarta pada tahun 2015 nanti, penduduk kota diramalkan bakal 

njadi kota berpenduduk terbanyak nomor lima di dunia dengan 

lah penduduk mencapai 21,2 juta jiwa -di bawoh Tokyo (28,7 juto), 

bay (27,4 juta), Lagos (24,4 juta), dan Shanghai (23,4 juta), mako 

k mustahil jumlah penduduk koto Surabayo akan melonjak menjadi 4-

5 ju ajiwo. 

Menurut data yang ada, soot ini barongkoli penduduk 

baya hanya sekitar 2,6 juta. Tetapi, sebagai kawasan mega-urban, 

yo namanya jumlah penduduk riil dan berbagai masalah sosial yang 

bulkannya sesungguhnya telah keluar doli batas-batas administratif 
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ilayah kota. Penduduk di sekitar kawasan Surabaya -khususnya 

layah Gerbangkertasusila- yang secara administratif bukan termasuk 

nduduk Surabaya, jangan heran bila mereka sebagian beke~a, 

mbelonjakan uang, dan hidup sebagai warga kota Surabaya. 

hkan, yang memprihatinkan, tidak sedikit pula mereka yang kemudian 

m ngadu nasib menjadi migran liar dan masuk ke sektor informal, baik 

ng legal, informal, non-legal maupun yang i1egal. 

Sebetulnya, sepanjang pemerintah kota Surabaya mampu 

menuhi kebutuhan pelayanan publik bagi penduduk di kawasan 

ga-urban ini, borangkoli sepesot opapun perkembongan kota dihela 

menjadi masalah. Tetapi, lain soal ketika kemampuan 

erintah kota untuk menyediakan fasilitas publik dan melayani 

utuhan warganya yang senantiasa bertambah dengan pesat relatif 

berimbang. Oi sejumlah kota besar di Indonesia, ketika dirasa arus 

pe datang yang masuk makin banyak, sementara kemampuan 

erintah Kota sendiri relatif terbatas, maka gejala-gejala kejenuhan 

-kota ini pada akhirnya sempat menimbulkan gagasan dari sebagian 

dan penata kota untuk membendung arus urbonisasi itu, atau 

aknya mengurongi, dan kolau per1u menutup koto tersebut don para 

pe dotong boru (Ahmad, 2002: 60). 

Semakin derasnya arus urbanisasi, berdampak pada semakin 

ba yak jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) seperti 
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P ngemis dan Gelandangan. Keberadaan pengemis dan Gelandangan 

s olah-olah seiring dengan kemajuan suatu kota, semakin maju kota, .. 

s makin banyak juga pengemis dan gelandangannya. Berbagai 

k bijakan dan penertiban oleh pemerintoh kota teloh dilakukan untuk 

nekan pertambahan jumlah pengemis, namun seperti kata pribahosa, 

ti satu tumbuh seribu, ditertibkan satu akon muncul pengemis dan 

landangan baru yang jumlahnya lebih banyak. 

Permasalahan gelandangan dan pengemis ini menarik untuk 

liti, karena keberadaannya selalu ada di setiap kota dan pemerintah 

kewalahan untuk mengatasi pengemis dan gelandongan 

umusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa rincian 

salahnya sebagai berikut: 

1 . Bagaimana karakteristik sosial-ekonomi para pengemis dan 

gelandangan? (termasuk disini latar belakang daerah asal)? 

2. Faktor-faktor apasajakoh yang mengakibatkan munculnya 

pengemis dan gelandangan di kota Surabaya? 

3. Kendala-kendala apasajakah yang timbul dalam penanganan 

pengemis dan gelandangan di Surabaya? 

5 
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BAB II 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITlAAN 

1. ujuan Penelitian. 

1. Untuk memberi gambaran karakteristik sosial-ekonomi para 

pengemis dan gelandangan, termasuk kondisi daerah asalnya. 

2. Menjelaskan factor-faktor yang menyebabkan munculnya 

pengemis dan gelandangan 

3. Menjelaskan kendala-kendala dalam penanganan pengemis 

dan gelandangan. 

2. Manfaat Peneliflan 

Penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah kota Surabaya dolom 

m mbuat kebijakan pembangunan kota yang manusiawi. 
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BAB III 

KERANGKA TEORI 

Oi era otonomi daerah -yakni ketika kebijakan desentralisasi mulai 

d gulirkan- sebetulnya sejak itu kesempatan kota-kota untuk menata 

k mbali arah perkembangannya mulai terbuka. Artinya, dengan diberi 

a oritas untuk menentukan dirinya sendiri, kota-kota yang tersebar di 

rbagai wilayah berhak dan memperoleh kesempatan untuk 

lakukan introspeksi. Tetapi, karena para perencana pembangunan 

ta dan wakil rakyat lebih asyik terlibat dalam pertikaian politik dan 

p rebutan uang rakyat, maka yang terjadi kemudian adalah ulah 

kuatan komersial yang makin lepas kendali. 

Kalau kita mau jujur, sebetulnya siapa yang menentukan arah dan 

rah-biru perkembangan se.buah kota? Per teori, ke mona sebuah kota 

h ndak bergulir, 'sebetulnya acuan resminya adalah Master Plan atau 

RT W (Rencana Tata Ruang Wilayah). Namun, ibarat macon di atas 

ke as, yang namanya Master Plan sepertinya hanya berhenti pada 

tin kat rencana. Sementara, dali hari ke hari selalu soja terjadi 

rubahon arah pembangunan kota yang lepas kendalL 

Pertama, di berbagai kota besar, satu fakta yang tak terhindarkan 

lah terjodinya proses yang disebut McGee ( 1992) dengan istilah 
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ega-urbanization. yokni perkembongon jumloh penduduk di berbogoi 

to besor yang mokin melebor ke daerah pinggiran. bahkon ke wiloyoh 

to-kota kedua -yang ujung-ujungnya menyebabkan te~adinya proses 

ngalihan fungsi lahan kota pinggiran. baik untuk permukiman moupun 

u tuk industri. Dalam hal ini, resiko yang mesti ditanggung kota-kota 

k duo bukan hanya ancaman kerusakan ekologis, tetapi juga proses 

s ksesi pemilikan aset produksi dari penduduk lokal kepada kekuatan 

mersial tanpa kompromi. 

Keduo. kenyataan yang menandai perkembangan kota-kota 

sar di Indonesia odalah mereka cenderung berkembang secora luar 

b asa, tetapi ironisnya pertumbuhan kota yang ekspansif itu temyata tidak 

d Imbangi dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi 

no memberikan kesempatan ke~a bagi penduduk yang bertambah 

c pat di kota itu (over urbanization). Seperti dikatakan T. McGee (1971) 

hwa koto yang tumbuh menjadi metropolis dan makin gig antis, 

t nyato di soot yang soma horus berhadapon dengan masolah 

terbatasan biaya pembangunan dan kemampuan kota untuk 

m nyediokon lopongan pekerjaan bagi kaum migran yang berbondong

b ndong memosuki berbagai kota besar. Di berbagai kota besor, 

k sempatan kerjo yang tersedia biasanya lebih banyak di sektor formal 

n jasa yang menuntut prasyarat pendidikan tinggi. padahal ciri-ciri 

ra migran yang melakukan urbanisasi ke kota besar umumnya adalah 
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erpendidikan rendah, relatif tua dan sudah berkeluarga (Tjiptoherijanto, 

97). 

Di satu sisi mungkin benar, bahwa kota yang berkembang menjadi 

etropolis secara fisik tampak makin semarak, dipenuhi gedung-gedung 

b rtingkat, hotel berintang, dan tampak megah. Tetapi, apakah indikator 

u tuk menilai sebuah kota itu telah berkembang atau tidak semata 

didasarkan pada penampakkan atau tampilan-tampilan 

mbangunan fisiknya saja? Kota yang berhak mengklaim sebagai kota 

sar yang maju, sesungguhnya harus berkaca pada duo hal. Pertama, 

s auhmana kota itu telah mampu menyediakan layanan fasilitas publik 

n lapangan peke~aan yang memadai bagi penduduknya, khususnya 

nduduk miskin kota? Kedua, sejauhmana kebijakan dan kemajuan 

se uah kota dapat bersejajaran dengan kepentingan kaum miskin, dan 

b hkan jika mungkin benar-benar berpihak kepada masyarakat miskin. 

Se uah kota yang tumt;:>uh besar secara fisik dan ekonomi, tetapi 

m nafikan kebutuhan dan nasib masyarakat miskin, maka ia akan 

ce derung menjadi kota profitopolis -semata mengejar dan melayani 

kekuatan komersial, sebaliknya mengalienasikan 

entingan masyarakat miskin (Yustika, 2000). 

Selama ini, sudoh bonyak dikaji para ahli bahwa ketika di kota-koto 

be ar te~adi over urbanization dan ketika spasial terasa semakin sesak, 

ba yak problem mulai bermunculan -terutama masalah pertanahan. 
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B nyak orang memburu tanah bukan sekedar untuk dijadikan tempat 

ggal atau permukiman. Namun, tanah seolah-olah telah menjodi 

s macam barang dagangan dan dianggap sebagai sumber rejeki yang 

ling menguntungkan. Di daerah-daerah pusat industri, perdagangan, 

n permukiman elit. atau daerah-daerah strategis lainnya harga tanah 

u umnya terus melonjak dan semakin tidak terkendali karena kebutuhan 

a an tanah dan han ke han semakin tinggi. 

Pihak yang menjadi penentu arah perkembangan dan 

manfaatan ruang kota senng adalah kekuatan komersial atau setidak

ti knya suara kekuatan swasta acapkali dominan mempengaruhi 

kelembagaan dalam menyusun berbagai kebijakan 

p mbangunan kota (Firman, 1991). Sementara itu. kekuatan massa -

te tama kelompok ma~inal kota- acapkali menjadi pihak yang soma 

se ali tidak diperhitungkan dalam pengaturan dan pembagian spasial 

ruang koto. 

Selama ini di wilayah perkotaan kesempatan golongan miskin untuk 

mperoleh akses tanah umumnya cenderung semakin terbatas. dan 

ba kan dalam banyak hal nyaris tidak ada. Sering terjadi, warga kota 

ngan menengah ke bawah semakin tersisih dan hasil pembangunan 

dan tersuksesi ke daerah-daerah pinggiran atau permukiman 

ku uh. Yang dimaksud dengan suksesi adalah proses tergantikannya 

pe duduk asli oleh penduduk pendatang (Nas. 1984: 26-27). Di kota-kota 
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Negara Sedang Berkembang sering te~adi suksesi berarti terdesaknya 

nduduk kota yang miskin oleh penduduk kota lain yang seeara sosial-

Evers (1982) meneatat keeenderungan yang biasa te~adi di kota

to besar Negara Sedang Berkembang adalah kota meluas ke arah 

pi ggiran, pertama kali yang te~adi adalah pembagian tanah-tanah 

y ng luas. Namun, kemudian te~adi periode singkat pengumpulan 

k mbali ketika para pembangun kota memborong tanah untuk 

p rumahan. Akibatnya -menurut Wolfe- te~adi banyak sekali pemilikan 

to ah keeil, sementara pengumpulan kembali hanya te~adi sementara. 

rs (1982) juga menyatakan bahwa tekanan atas tanah kota yang 

meningkat. tidak hanya disebabkan olah adanya 

p rtambahan penduduk, tetapi juga olah karena kurangnya alternatif 

adap kesempatan penanaman modal. Harga tanah bergerak 

ora spiral, dan kota-kota Ounia Ketiga dilanda gelombang spekulasi 

gera setelah te~adi perkembangan ekonomi. 

Oi satu sisi pembebasan 10 han di lakukan seeara besar-besaran di 

agai daerah strategis, tetapi tidak segera diikuti dengan aktivitas 

bangunan sehingga banyak ditemui kantong-kantong lahan yang 

ntar. Semen tara itu, di sisi lain terdapat jutaan penduduk hidup 

esak-desakan di rumah-rumah sempit, jauh dari pelayanan pusat 

hatan, dan aeapkali teraneam dan menjadi karbon penggusuran. 
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ejala seperli ini jika dibiarkan berlarul-Iarul bukan lidak mungkin akan 

enyebabkan limbulnya kecemburuan dan keresahan sasial di kalangan 

asyarakal. 

Kala yang lenalu ambisius mengejar slalus melropolis. seperti 

d kalakan J.E. Goldll1orpe (1988) akan "Iumbul, lanpa perasaan" dan 

nderung hanya melahirkan proses marginalisasi dan alienasi bagi 

rganya. khususnya yang berasal dari golongan masyarakal renlan. 

B nor d i salu sisi kola-kola besar lumbuh makin gemerlap. megah. dan 

s suai dengon paradigmo modernisasi yang disepakati oleh kebanyakan 

p ra perencana pembangunan di negara sedang berkembong. Nomun. 

di sao I yang bersamaan hak-hok warga kola yang miskin - khususnya 

h k pemilikan tanal,- lernyala juslru ditelikung. dan bahkan dengan 

b rbagai olasan mereko seolah-olal' dipenakukon seperti pendalang 

I, ram yang hanya menodoi kebersihan dan kemajuan perkembangan 

ko a ilu sendiri. Penggusuran. operasi penerliban. dan sejenisnyo adalah 

fe omena sehari-hari yang dengan mudah kilo jurnpai di kota-kota 

b ar. 

Diakui alau tidok. seloma ini sumber ulamo keg ago Ian 

pe bangunan don penderiloan wargo kola-kola besor di "egora 

Se ang Berkembong sesungguhnya adaloh karena kebijakan yang 

re resit dan konlrodiklif. Hernando de Solo. dalam bukunya The Ot/ler 

Po h. the Invisib le Revolution in te Third World (1989) dengan rinci 
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bahwa akibat obsesi perencana kota yang ingin 

kota serba gigantik, megah, dan indah sering 

enyebabkan mereka salah langkah. 

Banyak bukti menunjukkan, bersamaan dengan perkembangan 

ta-kota menjadi megacities yang timbul justru setumpuk kekisruhan. Di 

alik wajah kota yang serba megah dan wah, ternyata yang terselingkuh 

ukan cuma kekumuhan dan kesemrawutan lalu lintas, tetapi juga 

k sewenang-wenangan. Kota seolah identik dengan kesombongan, 

si ap yang represif, dan makin tak ramah bagi rakyat kecil. 

Kampung-kampung asli tak berdaya karena ditikung gedung

dung pencokor langit. Posor-pasar trodisionol makin terpojok dijejos 

a dan pusat-pusaf perbelanjaan modern. Sementara itu, 

nggusuran tanah, penghapusan becak, peremajaan permukiman 

k muh, penertiban pedagang asongan, dan semacamnyd' adalah 

p mandangan rutin yang bisa dijumpai di berbagai kota besar di 

In onesia dan Negara Sedang Berkembang pada umumnya. Pendek 

k ta, di kofa yang makin modern yang namanya sektor informal dan 

k m marginal di kota serta PMKS seolah dianggap sebagai anak 

rhana yang harus dijauhi dan disingkirkan. 

Seperti dikatakan Alan Gilbert dan Josef Gugler, dalom bukunya 

Ci ies, Poverty and Development: Urbanization in the Third World, bahwa 

ci yang menandai kota-kota besar di Negara Dunia Ketiga adalah 
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t rjadinya polarisasi dan dis torsi. Akumulasi modal don pertumbuhan 

y ng memusat di pusat kota di satu sisi memang mendorong akselerasi 

ustrialisasi. namun horus diakui bahwa di saot yang bersomoan kota itu 

njadi a-sensitif terhadap masalah kemiskinan dan penderitaan 

lompok marginal di kota. 

Menurut Gilbert dan Gugler, di kota besar yang dikendalikan 

ke uatan kopitalis, kaum migran dan penduduk miskin aeap tidak 

m mpunyai tempat dan hanya berfungsi suportif yang bersifat sekunder, 

tenaga kerja berupah rendah -dan dalam 

dengan industri-industri yang bersifat podat 

lahan milik orang keeil, operasi pembersihan 

penghapusan beeak, dan sebagainya adalah 

fe omena sehari-hari yang biasa te~adi di berbagai kota besar seperti 

Mungkin benar bahwa penetrasi kekuatan komersial dan 

pe fisik kota, di satu sisi terbukti meningkatkan angka 

umbuhan ekonomi dan berhasil membuat kota-kota berkembang 

ma in marak. Namun, harus diakui kebijaksanaan pemerintah untuk 

me beri ruang gerak yang seluas-Iuasnya kepada kekuatan modal di sisi 

yo 9 lain ternyato membowo okibat yang kurang menguntungkan bagi 

ngsungan hidup sektor informal dan masyarakat marginal yang 

~a di dalamnya. Bagi kepentingan industri dan sektor perekonomian 

14 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Masalah Dan Kendala... Lucy Dyah Hendrawati 



fi ma, kota yang makin gigantik justru kondusif untuk menghela 

rkembangkan modal. Namun, bogi sektor perekonomian informal 

a ibat yang te~adi justri seringkali berbolikon (lihot: Knox, 1995). 

Sudoh menjadi pola umum, bahwa kota-kota besar di Negara 

dang Berkembang senantiasa mengembangkan pendekatan yang 

debut David Baker (1980) sebagai kebijaksanaon yang bersifat punitif 

k pada kaum miskin kota. Para urban managers karena obsesinyo untuk 

m nciptakon suosana Beaux Arts yang serba modem dan global, 

berbagai upaya untuk mengubah atau 

mperboiki sektor-sektor termiskin kota, tetapi justru berusaha 

nyingkirkan orang-orang miskin itu secara fisik dari pemandangan 

Di Amerika latin, menurut Hernando de Soto, ketika orang-orang 

sa terusir dart tanah mereka akibat paceklik, banjir, karena penduduk 

9 sudah terlampau padat, dan pertanian yang makin mundur, 

reka kemudian berduyun-duyun pergi ke kota. Hasilnya? Semua pintu 

m kota temyata sarna sekali tertutup bagi mereka. Di kota besar, 

m migron yang berasal dori deso-deso miskin itu cenderung hanya 

njadi bulan-bulanan don obyek pemerasan. 

Sejauhmana hasil temuan Hernando de Soto itu bisa digeneralisasi 

ogai cerminan dart keadaan kota-kota besar lain di Negara Sedang 

Be embang barongkali masih horus diperdebatkan. Nomun demikion, 
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ki a tidak bisa menutup mota bahwa perkembangan kota-kota besar di 

terasa semokin liar don eondong hanya dikendalikan oleh 

komersial. Songot teroso bohwo pembongunon yang 

dil kukon semokin mengarah pada kemampuan ekonomi berdasarkon 

sis em zoning, sehingga bukan hal aneh jika te~adi segregasi dan 

larisasi pergaulan warga kota. Mereka yang secara ekonomis makmur 

rkumpul di lokasi tertentu dengan fosilitos yang lengkop dan mohal 

se a memiliki gaya hidup tersendiri yang ekslusif, sementara sebagian 

sar massa hidup berdesak-desak dengan fasilitas publik minimal dan 

hkan aeapkali mereka horus mengeluarkan biaya yang lebih moho I. 

Soot ini pelon-pelon sudoh muloi terasakan bohwa pertumbuhan 

ko a-kota besar yang terlalu memusat telah menyebabkan pusat kota 

k lagi mampu memenuhi kebutuhan warga kota secara merata. Ada 

enderungan seiring dengan kemajuan yang dicapai, terosa kota-kota 

be or semokin tidak ramah dengan rakyat keeil. Kita biso menyaksikan, 

se rang-kurangnya dalam lima tahun terakhir ini bahwa di kota-kota 

be or tengah terjadi apa yang disebut Hans Dieter-Evers (1990) dengan 

a efek lompot kotak. Warga kelas menengah ke atas yong mulai risih 

gan kesesakkon dan polusi di pusat kota sotu per satu mulai pindoh 

melokukon intervensi ke daerah pinggiran kota yang hargo 

hnya mosih belum begitu moha!. 
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Terlalu mengumpulnya pusat kegiatan di tengah kota (central 

lace) acapkali juga memancing meluasnya wilayah-wilayah kumuh 

( lums area) di wilayah tengah koto itu sendiri. Seperti sudah diutarakan 

ahwa untuk kondisi Surabaya proses perpindahan atau proses 

emekaran kota ke wilayah pinggiran lebih banyak dalam bentuk 

ermukiman soja, sementara untuk berbagai kegiatan ekonomis lain 

umnya masih tetap dan dikembangkan di pusat kota. 

Bagi warga kota kelas bawah yang tempat mencari nafkahnya 

anyak di wilayah pusat kota -seperti pemulung, sektor informal, tukang 

cak, dan sebagainya- guna menghemat ongkos transportasi 

gikanya jelas mereka akan cenderung mencari tempat tinggal yang 

kat dengan tempat beke~anya, yaitu di pusat kota. Tetapi, karena 

rga tanah di pusat kota telah melonjak sedemikian tinggi dan wilayah 

rmukiman juga semakin berkurang, sementara tingkat penghasilan 

ereka pas-pasan, maka pilihan yang biasanya diambil adalah 

ngontrak rumah di kampung-kampung kumuh di pusat kota atau 

ndiami stren-stren kali sebagai pemukim liar. 

Seperti dikatakan Effendi (1993), kelompok rakyat jelata (/umpen 

leforiof) yang berasal dan desa, dan kemudian melakukan urbanisasi 

kota int karena tidak memiliki penghasilan yang cukup dan sanak

luarga yang menampung. mereka kemudian mendirikan bangunan liar 

di seputar wilayah pusat kota yang de kat dengan tempat mencari 
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fkah. Ada kecenderungan mereka mengelompok dan membentuk 

rumunan tempat tinggal di lahan-Iahan kosong di kota, seperti di 

nggir rei kereta apL di kolong jembatan, dan tanah-tanah negara yang 

blum digunakan, atau di lahan yang sebetulnya tidak boleh digunakan 

s bagai tempat tinggal -termasuk stren kali. Jodi, meski tempat tinggal 

n hunian kaum migran kota acapkali tidak tersentuh oleh fasilitas 

u um, tetopi karena prospektif dan letaknya juga stretegis, mC?ka jangan 

h ron jiko kebonyokan migron tetop memilih mengumpul di wilayoh

w layah yang tergolong melanggar hukum dan tak tertuon. Dalom 

nteks semacam ini, tidak mengherankon jiko mereko lalu menjadi 

r an dan sering teroncam penggusuran. 

Patrick McAuslan (1986) mencafat ada lima konsekuensi yang mesti 

di anggung warga kota yang tinggal di wilayah permukiman kumuh atau 

p rmukiman liar, yakni: (1) orang terpaksa membangun rumah di tempat 

y ng buruk dan berbahaya bagi kesehotan; (2) kareno status mereka 

y ng tidak legal don tidak menentu itu, mereka hanya sedikit sekali 

m nerima bontusan otau tanpa bantuon soma sekali dan pemerintah; 

(3) karena penghuni permukimon itu dolam keadaan tidak menentu -

ko ena mereka sendiri tidak tahu akan digusur atau tidak- maka mereka 

k berani memperbaiki perumahan mereka: (4) kota itu sendiri menjadi 

b embang secaro serampangan; don (5) karena statusnya sebagai 
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p mukiman liar, perkampungan miskin itu lebih banyak mendapat 

t Kanan dan pefugas dan pengusaha serta penguasa setempat. 

Michael P. Todaro dan Jerry Stilkind, menyatakan bahwa soot 

s arang kota-kota felah turnbuh dengan terlalu pesat dengan ditandai 

h tiga hal. Pertama, jumlah penganggur dan setengah menganggur 

ningkat pesat. Kedua, proporsi tenaga ke~a yang beke~a di sektor 

ustri kota hampir tidak dapat bertambah bahkan semakin berkurang. 

iga, jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhannya yang pesot 

se ingge pemerinteh kesulifan menyedieken lapangan peke~aan dan 

p layanan publik yang memadai (Yustika, 2000: 186-187) . Bisa 

di ayangkon apa akibat yang bakal te~adi jika kesempatan ke~a yang 

ternyata tidak sebanding dengan 

pe embangan jumlah migran. Selain te~adi pembengkakan secara 

ter s-menerus jumlah migran yang beke~a di sektor informal, te~adinya 

ur anisasi berlebih tok pelak okan membuat kota tumbuh kontradiktif: 

stasi dan modemisasi tumbuh dengan pesat. tetapi di soot yang 

a kota juga dilande proses kekumuhan dan pemiskinan. 

Memang, tidak selalu kaum migran dan penduduk miskin kota 

9 tidak dapat terserap di sektor formal kemudian mas uk di sektor 

rmal yang tergolong non-legal: menjadi PKl, tukang beeak, beke~a 

gai Pembantu Rumah Tangga. pedagang pasar tradisional. mlijo 

yang lain. TIdak jarang te~adit sebagian penduduk koto miskin 
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rsebut kemudian terjerumus dalam sektor informal yang tergolong ilegal 

seperti menjadi Pekerja Seks Komersial, kegiatan meriba uang. dan 

s jenisnya- atau bahkan yang tergolong knminal. seperti menjadi tukang 

c pet, bisnis kecil-kecilan napza, pemalak, pencurL perampok atau 

p eman jalanan yang mencari uang besar dengan cora pintos (Nasikun, 

1 80). 

Bagi para perencana pembangunan kota, soot ini salah satu 

a enda penting yang mesti mereka pikirkan, tak pelak adalah 

gaimana memberikan fasilitas publik dan lapangan peke~aan yang 

madai bagi warga masyarakatnya, khususnya bagi golongan 

syarakat miskin. Cuma yang menjadi masalah: di satu sisi mereka 

arapkan mampu menyediakan fasilitas publik dan kesempatan kerja 

gi wargo kota secara me mad 0;' tetapi di sisi lain sayangnya mereka 

h rus bekerja dalam keadaan serba terbatas. Kekuasaan, wewenang 

n sumber pembiayaan bagi penyediaan layanan publik dan 

ke empatan kerja biasanya berada dalam tingkat pemerintahan yang 

ih tinggi. Meski dalam kenyataan pendapatan dari pajak umumnya 

asal dan pajak yang ditarik dalam kota, tetapi biasanya hanya 

se agian kecil saja dan pendapatan ini yang dibelanjakan dalam kota 

yo g bersangkutan (Laquitan, 1985: 80). 

Secara gans besar, beberapa hal yang acapkali menjadi kendala 

i perencana pembangunan kota atau Pemda untuk menyediakan 
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f siJitas publik dan lapangan pekerjaan yang memadai bagi masyarakat 

dalah: Pertama. tekanan kemiskinan dan situasi krisis ekonomi yang 

erkepanjangan. yang menyebabkan kemampuan penduduk miskin di -

k ta untuk mengakses layanan atau fasilitas puboik menjadi makin 

engecil. terutama yang berkaitan dengan upaya penyediaan 

rumahan murah, sistem angkutan yang te~angkau dan layanan untuk 

ngembangan sosial. Bagi Pemda setempat, arus migrasi penduduk 

so yang terus meningkat dan situasi "urbanisasi berlebih". jelas 

enyebabkan mereka horus memikirkan penyediaan biaya yang tidak 

s dikit untuk pembangunan fasilitas layanan publik dan kesempatan kerja 

gi kaum migran. 

Kedua, khususnya untuk penataan sektor informal, seringkali 

k inginan baik dart pemerintah daerah untuk menggarap sektor informal 

entur oleh beberapa masalah sebagai berikut: ( 1 ) kurangnya 

ngetahuan deskriptif maupun ana litis mengenai jenis, unit dan luas 

k giatan ekonomi informal ini, (2) pemerintah kota acapkali tidak 

mpunyai kekuasaan dan otoritas untuk mencapai daerah pedesaan, 

pi ggiran kota, dan pemukiman kumuh yang kebanyakan digeluti oJeh 

laku informal ini. (3) kekurangan tenaga yang mempu mengetahui 

ngan baik seluk beluk sektor informal inL (4) penerapan peraturan dan 

pr sedur yang kaku serta tidak luwes. (5) tidak adanya sumber dana 

9 mencukupi permintaan sektor tradisional yang luas (Yustika. 2000: 
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2 0). Alih-alih memfasilitas perkembangan dan mendukung keberdayaan 

s ktor informal, sering terjadi kebijakan yang dilaksanakan pemerintah 

k to untuk menata sektor informal tidak mencapai hasil yang diharapkan, 

p mbinaan yang dilakukan malah menimbulkan masalah baru. bahkan, 

ti ak jarang te~adi kebijakan kota yang cenderung mendahulukan 

u aya memacu perkembangan ekonomi kota malah merugikan 

p r1<embangan sektor informal itu sendin, seperti: perluasan pasar, 

m demisasi pasar, penggusuran lokasi aktivitas dan menoikkan retribusi 

sor (Yustika, 2000: 231 ). 

Seloin dibutuhkan perencanaan dan penataan spasial yang lebih 

madai, untuk mengarahkan perkembangan mega-urban agar tidak 

lit mbuh tanpa perasaan" dan mengalienasikan manusia, tak pelak yang 

utuhkan adalah kepekaan dan visi para perencana pembangunan 

9 lebih berpihak kepada masyarakat miskin. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 

Penefitian ini bertipe kuafitatif dan evaluatif, karene dalem 

a alisisnya akan diungkapkan beberapa gambaran fakta-fakta 

e pins yang lebih menekankan peda informasi yang mendalam. 

Penelitian ini dilakukan di Kodya Surabaya, karena Surabaya 

rupakan kota tujuan utama para migran yang mencan kerja. Ada 

ara sumber" yaitu: Suyati, Nil mah, dan Ummi, Sri Sumiati, Tri Susanto, 

A f Susanto, Imam, Suryanto. Para nara sumber dalam penefitian ini 

rlokasi di perempatan SIOLA dan di daerah stasiun Wonokromo. 

Wawancara juga dilakukan pada aparat Satuan Polisi Pamong 

Pr ja (Satpol PP) dan Dinas Sosial. 

D ta dalam penefitian ini dikumpulkan dengan cara: 

1. Mewawancarai nara -sumber dengan menggunakan pedoman 

wawancara. 

2. Melakukan wawancara mendalam dengan aparat pemerintah 

ota, seperti satpol PP dan Dinas Sosial masyarakat di dalam 

ingkungan tempat mereka tinggal. 
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BABV 
TEMUAN DAN ANALISIS DATA 

Membicarakan kelompok yang termasuk dalam Penyandang 

asalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) sesungguhnya sang at luas dan 

k mpleks. Secara tipologis paling-tidak ada 21 masalah sosial yang mesti 

di angani Pemerintah Kota Surabaya. Berbagai masalah sosial, seperti 

a ak jalanan, fakir miskin, WTS, gelc;Jndangan, pengemis, lansia, 

p tindak kekerasan, dan sebagainya -semua 

m mbutuhkan perhatian yang intensif dan segera agar tidak 

b rkembang makin mencemaskan. Sebagai kota terbesar nomor dua di 

onesia dan merupakan salah satu kota tujuan -migran, bisa dipahami 

berbagai persoalan PMKS seolah-olah makin menumpuk dan 

mbutuhkan penanganan yang sifatnya segera. 

Penelitian ini lebih memfokuskan hanya pada dua masalah sosial 

9 sebenamya sudah klasik kedengarannya, tetapi fenomena 

pengemis tetap menarik untuk dikaji, karena 

ke eradaannya masih selalu menempel dan menyatu dengan kota, 

m skipun kota besar seperti Surabaya ini perkembangan pembangunan 

nya sangat pesat. 

V.l Gelandangan 

Gelandangan adalah salah satu kelompok Penyandang Masalah 

Kes jahteraan Sosial (PMKS) yang tidak memiOki tempat tinggal dan 
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eke~aan yang tetap -mereka biasanya tinggal di wilayah-wilayah 

t rtentu yang termasuk zone publik-, dan tidak pula memiliki 

p nghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

P do jaman dahulu, menurut Onghokham (1984), gelandangan adalah 

p ra pengembara seperti para batur yang mengembara karena 

bocah angon, tetapi tidak jarang orang 

engembara karena alasan politik: menghindari tekanan penjajah, dan 

b hkan ada pula yang menjadi kurir surat-surat di antara kelompok 

p juang satu dengan yang lain. 

Untuk soot ini, istilah gelandangan lebih banyak merujuk pada 

ng-orang migran yang hidup di kota, tetapi mereka secara kultural 

ti ok diterima sebagai bagian dart laci kebudayaan kota. Oi Surabaya 

p ra gelandangan disebut bambung atau bambungan, sementara di 

Ja arta sering mereka disebut gembel, jembel, atau kalau dalam bahasa 

re mi pemerintah mereka disebut tuna wisma atau tuna karya -sebuah 

utan yang tidak sepenuhnya tepat. 

Ciri-ciri yang menandai gelandangan pada umumnya adalah: 

reka biasanya mempunyai lingkungan pergaulan, norma dan aturan 

ter endiri yang berbeda dengan lapisn masyarakat lainnya, tidak memiliki 

pekerjaan dan pendapatan yang layak dan wajar 

nurut norma yang berlaku, serta memiliki sub kultur khas yang 

ngikat mereka sendiri (Wirosardjono, 1984). Berbeda dengan migra 
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y ng bekerja di sektcr informal seperti PKL atau sektor infotmdl ydng lain, . 
9 ltlhd6ng~l"I bi~sonya t)~kerja dalam jenis-jenis pekerjaon yong 

te masuk paling tidak layak, entah menjadi pemulung, pengemis, pekerja 

se s komersial kelas bawah, atau tidak sedikit pula yang hid up dan 

p kerjaan-pekerjaan tertentu yong tergolong ilegal. Para gelandongan 

bi sonya mereko makan minum di sembarang tempat, dan makan apa 

yang dapat dimakan. Tidok jarang gelondangan secara fisik 

enyakiton, menderito TBe, luko borok yang kronis, karena lingkungan 

di ekitomya yang jauh dan layok. 

Di Jawa Timur, jumlah gelandangan diperkirakan sebanyak 1.668 

-tersebar di berbagai kota-kabupaten. Namun demikian, bisa 

di stikan jumlah gelandangan paling banyak terdapat di wilayah kota-

besar, seperti Surabaya, Malang, Jember, dan Sidoarjo. Secara 

teo 'tis, semakin besar tingkat perkembangan kota, maka semakin 

ba yak jumlah gelandangan (Twikromo, 1999). Di Surabaya sendin, 

diperkirakan sebanyak 705 orang, tersebar di 

sudut kota, terutama d! zone-zone yang terlarang dan tak 

Dan hosil temuan di lapongon diketahui bohwa faktor penyebob 

migran tertentu menjadi gelandangan adaloh karena kemiskinon 

tidak adanya patron, kerabat atau tetanggga dari desa asal yang 

at dijadikan tempat untuk bergantung di kota. Sementara itu, di desa 

26 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Masalah Dan Kendala... Lucy Dyah Hendrawati 



a 01 mereka sendiri boleh dikata sudah tidak ada lagi yang bisa 

d harapkan. Oi desa asal mereka, para gelandangan hampir semua 

s doh tidak lagi memiliki asset produksi. don bohkon rumoh. Mereka 

u umnya berasal dan keluarga miskin yang tidak memungkinkan lagi 

mbagi harta wans keluarga don orang tuanya, karen a memang tidak 

"Soya berasal dan Malang. Tapi, sudah 5 tahun lebih soya di Stasiun 
Wonokromo (Surabaya). Pemah kerja di Jakarta. Oi desa dulu soya 
kerjo sebagi buruh tani. Orang tuo soya tidak punya sawah, honya 
buruh toni. Sudoh lama tidak pulong, molu. Apalogi di desa 
keluorga juga miskin (Arif, 35 tahun). 

Oi kota besar seperti Surabaya, peluong gelandangan untuk 

menuhi kebutuhan hidupnya lebih terbuka karena dukungan 

b agai faktor: ikatan solidaritas sosial dengan sesamanya, sistem 

ekonomian kota yang sangat lentur, mota rantoi perdagangan 

ang yang sangat kompleks, dan yang terpenting kemampuan kota itu 

se diri untuk terus-menerus menampung setiap tambohan migran dan 

ge ondangan baru. 

Di Surabaya, para gelandangan biasanya tinggal di permukiman 

ku uh dan liar, menempati zone-zone publik yang sebetulnya melanggar 

hu urn, seperti tanah makam, wilayah stren kalimas, terminal Joyoboyo, 

sto iun kereta api Wonokromo, emperan toko, dan lain sebagainya. Bagi 

po a gelandangan yang tempat mencari nafkahnya banyak di wilayah 
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kota -seperti pemulung. tukang beeak. buruh bangunan dan 

menghemaf ongkos fransporfasi logikonya jelos 

reka akan cenderung mencari tempot tinggal yang dekat dengan 

pat beke~anya. yoitu di pusot kota. Tetapi. karena I"larga tonoh di 

p sot koto teloh melonjok sedemikian tinggi don wilayah permukiman 

m roh jugo semokin berkurang. semen tara tingkot penghasilan mereko 

p s-posan, maka pilihan yang biasanya diambil adalah mengontrak 

p ·ok-petak di daerah kumuh di pusot koto otau mendiomi stren-stren 

ka i sebagai pemukim liar. 

Seperti dikatakan Effendi (1993), kelompok rakyat jelota yang 

be osol dari desa. don kemudian melakukon urbonisosi ke koto ini. korena 

tid k memiliki penghasilan yang cukup dan sanak-keluorga yong 

m nampung, mereka kemudian mendirikan bangunan liar di seputar 

wil yah pusat kota yang dekat dengan tempat mencari nafkal1. Ada 

enderungan mereka mengelompok dan membentuk kerumunan 

pat tinggat di lahan-Iahan kosong di kota, seperti di pinggir rei kereto 

di kotong jemboton, dan tonoh-to~oh negara yang belum 

di nakan, otou di lahon yang sebetulnyo tidok boleh digunakan 

agai tempot tinggal -termosuk stren koli. Jodi. meski tempot tinggol 

hunian kaum migran koto acopkali tidak tersentuh oleh fasilitas 

m, tetapi karena prospektif dan letaknya juga strategis, maka jangan 

n jika kebanyakan gelandangan tetap memilih mengumpul di 
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yang tergolong melanggar hukum dan tak tertuan. 

semacam ini, tidak mengherankan jika mereka lalu 

enjodi rowan dan sering teroncom penggusuron. 

Seperti yang diungkapkan Imam (40 tahun) yang sudol') hampir 10 

hun tinggal di daerah stasiun Wonokromo. Tempat yang dia tinggali 

a alah tanah milik PT.KAI (Kereta Api Indonesia) yang dibuat petak -

tak untuk sekedar tempat tidur pada waktu malam. Bahan membuat 

ru ah berasal dart sisa kardus dan beberapa potongan triplek bekas, 

ng ukurannya petaknya sekitar 2m x 2m. 

Patrick McAuslan (1986) mencatat ada lima konsekuensi yang mesti 

di anggung para gelandangan dan warga kota miskin lain yang tinggol 

di wiloyah permukiman kumuh otau permukiman liar, yakni: (1) orang 

te akso membangun rumah di tempat yang buruk dan berbahaya bagi 

k ehaton; (2) karena status mereka yang tidak legal dan'tidak menentu 

mereka hanya sedikit sekali menerima bantuan otou tonpa bantuan 

a sekali dart pemerintoh; (3) karena penghuni perrnukiman itu dalam 

daan tidak menentu -karena mereka sendin tidak tahu akan digusur 

at u tidak- maka mereka tidak berani memperbaiki perumahan 

m reka: (4) koto itu sendiri menjodi berkembang secoro serampongan; 

d n (5) karena statusnya sebogai pemukiman liar. perkampungan miskin 

itu lebih banyok mendopot tekanon dori petugos dan pengusoho serto 
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Sekali pun di satu sisi kehadiran gelandangan di kota-kota besar 

di ilai menganggu dan membebani kota itu. Tetapi. sejumlah 

9 landangan yang beke~a sebagai pemulung sebetulnya fungsional, 

k reno memperpanjang fungsi ekonomi barong don sekoligus menjodi 

ng tombok usaho-usoho tertentu yang mempe~uol-belikon barong

rang bekas. Oi Surobaya. misalnya. tidok sedikit pobrik-pabrik tertentu 

m mperoleh keuntungan yang besar karena jasa gelandangan yang 

se ari-hari beke~o sebagai pemulung. mengumpUlkon borong-borong 

b kos dari tempat-tempat sampoh dan kemudian menyetorkannya di 

pe gepul sebelum diteruskan ke pabrik-pabrik yang lebih besar. Gelas

ge as don botol plostik. botol beling. kertas bekas. besi rongsokan. dan 

adolah barang-barang yang umum diburu para 

ndangan yang bekerja sebagai pemulung. 

Salah satu jenis gelandangan yang khusus adalah gelandangan 

psi otik. Yang dimaksud gelandangan psikotik adalah orang-orang yang 

me derita gangguan jiwa. hidupnya berkeliaran di jalanan karena sudah 

tid k lagi diketahui latar belakang keluarganya atau karena tidak ada 

lag kerabat yang bersedia don/atau mampu mengurusinya. Berbeda 

de gan gelandangan biasa yang memiliki pekerjaan tertentu, sebagian 

ber eluarga. dan mosih mampu berpikir rasional. gelandangan psikotik ini 

mnya tidak bisa dilacak berasal dan mana dan siapa pula 

rganya yang masih ada. sehingga tanpa ada bantuan dan campur 
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ngan dan pemenntah atau lembaga-Iembaga lain. niscaya mereka 

a an terlan1arkan dan menjadi bahan tontonan warga masyarakat yang 

Di berbagai kota-kabupaten keberadaan gelandangan psih,I'K i"i 

s lit didoto secoro pasti, koreno mobilitos mereka benor-benar tido( biso 

di rediksi. Di satu soot. mereka bisa Ilidup di sekitar posar don menjodi 

t ntoton bonyak orang di sana. tetopi di soot yang lain gelondongan 

p ikotik ini kadang-kadong terus-menerus beqolan menyusuri jaian-joion 

po ada tujuan yang pasti. Berbeda dengan gelandangan bias a yang 

miliki dan mebutuhkan tempat berteduh. gelandangan psikotik ini 

tidur di semborong tempot: di jolon. di pinggir huton. di 

toko. dan sebogoinya -pendek koto mereka akon 

rebohkon bodon di mana pun mereko mou. Gelondongan psikotik ini 

sonya makan dan makanan sisa yang dibuang di tempat-tempat 

so pah atau makan dari hasil pemberian orang yang berbelas-kasihan 

Gelandangan psikotik yang mengalami gangguan jiwo yong 

te golong parah. mereka tidak jarang berkeliaran tanpa sehelai benang 

p n di tubuhnya. Oi beberopa wilayah. bisa ditemui gelondangan psikotik 

te entu be~olan di jolon royo sarna sekoli tonpa mengenokon pakaian 

s telanjang bulot. Ado pula. jenis gelandangan psikotik yang 

b ahaya. Mereka terkadang melempar batu ke sembarong orang. 
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mukul kendaraan yang lewat, atau be~alan menantang maut di jolon 

sor hingga memicu te~adinyo kecelakaon. Nomun demikian, ada pula 

je is gelandangan psikotik yang soma sekali tidak berbahaya: han yo 

m dan be~olon kesono-kemori tonpo tujuon. 

Berbedo dengon PMKS loin yang penonganonnya bisa dilakukon 

so u instansi -seperti Dinsos- dan bisa pula dirujuk menjadi 

kota-kabupoten asol gelondongan itu. Untuk 

9 landongan psikotik, karena osol-usul mereka tidok bisa dilacak -dan 

tid k bisa lagi dicari keluarganya yang bertanggungjawab-, maka 

a ora kota-kabupaten satu dengan yang lain biasanya akan saling 

ler par tanggungjawob. Sebuoh wiloyoh yang melakukon razio 

ge ondongan psikotik don kemudian mencoba mengirim mereka ke 

ah Sakit Jiwa, tidak jarong te~adi hasil ralia mereka akan dilepas 

itu soja karena pihak rumah sakit yang bersangkutan tidok mau 

m rawot si penderita dengan olasan tidak ada anggaran untuk hal itu. 

De ikian pula, oparat pemerintoh yang melokukan razia juga akan 

ke· eratan menanggung beban perawatan gelandangan psikotik itu 

no mereka merosa si gelandangon psikotik itu bukon penduduknya. 

Keadaan ini menurut staf Dinas Sosial Kodya Surabaya, sudah 

me ~adi masalah klasik yang rumit pemecahonnya, meskipun pada 

tah n 2004 sudah dibuatkan MOU antar kabupaten/kota di Jawa Timur 

unt k penanganan para gelandangan psikotik tersebut. Namun 
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k nyataan di lapangan perlakuan pad a gelandangan psikotik tersebut 

tidak proporsional dan masih saling lempor tonggung jowab 

daerah asal gelandangan dan daerah tujuon gelandangan 

fe sebut. 

Pengemis berbeda dengan gelandangan. kendati keduanya 

a-soma termasuk PMKS. Sebagian gelandangan memang ado yang 

b kerja sebagoi pengemis. Tetapi. tidak selalu pengemis pasti 

9 landongon. Bila gelondangan umumnya tidok memiliki tempa1 tinggol. 

rang pengemis tidak jarang mer-eka mosih memiliki rumah atau 

pat tinggal, bahkan di antaranya ada juga yang memiliki sawall dan 

an temak di des a asalnya. Pengemis adalah seseorang yang tidak 

mpunyai penghasilan tetap. dan mereka pada umumnya hidup 

d gan cora mengandalkan belas kasihan dari orang lain. 

Di Propinsi Jawa Timur. jumlah pengemis tercatat sebanyak 2.369 

Oi bulan-bulan tertentu -terutama sepanjang bulan puasa dan 

m njelang Hari Raye- jumlah pengemis kagetan akan muncul lebih 

ba yak. sehingga bisa dipastikon jumlah riil pengemis yang ada jauh 

Ie h banyak doripada yang tercatat Dinsos. Soma seperti gelandangan 

PMKS lain yang beke~a di sektor informal maupun non-format di 

agai kota besar pengemis muncul biasanya karena mereka tidak 
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terserap di sektor perekonomian firma kota. Dengan bekal 

trompilon yang serbo terbotos don tingkot pendidikon yang rendoh, 

s to okibat tidak memiliki oset produksi sendin, maka salah satu 

.. eke~oan" yang bisa mereka lokukan adalah dengan meminta belas

sihan dan orang lain. 

Oi Kota Surabaya, jumlah pengemis tercatat sebanyak 364 orang. 

Di Surabaya, pengemis bisa dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, 

a alah pengemis yang biosonyo beroperasi di berbagoi perempatan 

jal n atau di sekitar kawasan lampu merah. Mereka biosanya setiap kali 

m bil otau sepeda motor berhenti, dengan segero merek menyodorkon 

ge as plastik bekos aiou menengodohkan tongon tanda meminta belos

ka ihan. Kedua, pengemis yang mangkal di tempat-tempat umum 

te entu, seperti plaza, terminal, posar, sekitar masjid, pelobuhan, atau 

sta iun kereta api. Pengemis jenis ini biasanya berpenghasilan lebih besar 

kebanyakan ada koodinatomyo. Untuk mendapat ijin mengemis di 

inal, misalnya, mereka biasanya horus membayar uang "keamanan" 

ada preman setempat. Ketiga, pengemis yang biasa berl<eliling dan 

ru oh ke rumah, keluar-masuk kampung. Dan segi usia, pengemis ketigo 

iasanya rata-rata lebih tua. Mereka tak jarang menjadi pengemis 

ligus pemulung. Cuma, yang ogak menyulitkan, di Surabaya 

kangan ini disinyalir mulai banyak kedatangan pengemis-pengemis 

"eli .. , yakni orang-orang tertentu yang atas nama yayasan, ponti dan 
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s bagainya lantas berkeliling dan rumah ke rumah penduduk meminta 

s mbangon. Oori segi pokoion yang dikenokon rota-rata lebih ropi. 

b hkan termasuk bersih layoknyo kelos menengoh. Meski pun sebagian 

ngkin ben or doli yayasan terientu. tetapi horus diakui mokin sulit 

mbedokon ontoro orang-orang yang meminta sumbangon don 

y yasan dengan pengemis yang memakai met ode mengemis model 

ru dengn horapon dopot memperoleh uong dolom jumloh yong lebih 

Oi Kota Surabaya, kehodiran pengemis memang dengon mudah 

bi a ditemui di jolon-jolon protokol. Mereko biosonya menengadohkon 

gan pod a setiop mobil don kendoraon bermotor yang berhenli di 

pu merah. Oalam kenyataan agok sulit membedokon antara 

p ngemis don pengamen. Ado pengemis yang hanyo menengodohkon 

to gon, tetopi tidak jorang mereka juga membawa alat musik seodonya 

ot u hanyo sekador bertepuk tangon dan mengelop koco mobil yang 

Oi beberopo zone yang tergolong "bosah", seperti terminal 

baya, misalnya studi ini menemukan bohwa penghasilan yang 

eroleh seorong pengemis per honnyo biso mencapai puluhan ribu 

loh. bahkan ada yang mencapai 80 libu rupiah per hari. T etopi, 

no ada orang-orang tertentu -biasanyo preman lokal- yang 

into uong keamanan, maka hasil yang diperoleh pengemis itu 
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bi sonya akan dipotong uang polak. Pengemis anak-anak atau anak 

ja anon yang mengemis, tidak jarang mereka juga diorganisasi dan horus 

mberikan uang setoran kepada patron-nya masing-masing. 

Pengemis yang bekerja di bawah koordinasi preman, mereka 

u umnya tidak berani menolak atau melawan premon yang ada di 

lakang mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus tidak jarang jumlah 

u ng setoran untuk preman lebih besar dari bogian yong diperoleh 

p ngemis itu sendiri. Seorong pengemis yang berani menolak memberi 

mereko biosonyo akan dihojor oleh preman penguoso 

d dan dipakso pindah tempot mangkol. Hampir semuo 

p gemis yang beroda di bowoh cengkeroman premont umumnyo 

reka bisa mangkal. 

berbuat macam-macam, karena mereka tahu 

kesodisan preman penguasa daerah tempat 

Seperti juga gelandangan don kaum migran miskin lain, di daeah 

Inya para pengemis biasanya berasal dari keluaga miskin. Mereka 

mnya tidak memiliki asset produksi dan ketrompiian yang dopot 

dolkan untuk mencori notkoh di koto besar. Oi awol dohulu mereka 

do ang pertamo kali di Suroboyo, memang dalom boyangon mereko 

haropon dapat diterima bekerja di pabrik otau bekerja di sektor 

01. TetopL seteloh sekian lama tidok juga mendapat peke~an yang 

inkan, sementora di koto tidok ada sonak-soudoro yang dopat 
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d 'adikan tempat untuk bergantung, maka tid ok ada alternatif lain 

euali menjadi pengemis dan berharap ada belas-kasihan dari orang 

ng lewat atau orang yang didatangi. 

Di Kota Surabaya, tid ok semua pengemis menetap di permukiman 

Ii r atau di zone publik yang lain. Tidak jarang terjadL para pengemis itu 

s telal1 bekerja, kemudian pulang kembali ke rumahnya. Dari hasil 

w wane ora diketahui, sebagian pengemis ada yang berasal dari Gresik, 

L mongan, Bojonegoro, Pasuruan, Malang, Mojokerto, Jombang, 

sendiri. Para pengemis jenis ini biasanya 

m mperlakukan mengemis sebagai sebuah pekerjaan, sehingga hanya 

p do soot mengemis mereka tampi! dengan pakaian yang kumal. letapi 

se elah masa kerjanya selesai, mereka biasanya kembali bertukar 

p kaian biasa yang layak. Untuk pulang-pergi doli Surabaya ke daerah 

Inya, mereka biasanya naik kereta api. Pengemis jenis ini biasanya di 

rah asalnya memiliki rumah sendiri, dan jangan kaget jika kondisinya 

olong cukup bogus untuk ukuran orang desa. Hasil pemantouan 

g dilakukan di kawasan Masjid AI-Falah, di sekitar Gubeng, dan di 

ahan diketemukon sejumloh pengemis podo soot sore hon mereka 

ukor pokoion, don kemudion naik bemo menuju ke suotu tempot, 

hkemano. 

Di Surabayo, usia pengemis terentong mulai dari yang masih 3 

non hingga yang sudoh berusio 74 tahun. Di Surobaya, pengemis cilik 
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in biasanya berasal dan keluarga jalanan (children from families of the 

et). Walau pun anak-anak ini mempunyai hubungan kekeluargaan 

y ng cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu 

fe pat ke tempat yang lain dengan segala resikonya (Blanc & 

ociates, 1990; Irwanto dkk, 1995; Taylor & Veale, 1996). Salah satu cirt 

nting dart kategort ini adoloh pemompangon kehidupon jolanan sejok 

a ok mosih boyi -bahkon sejok masih dalom kandungan. Oi sejumloh 

su ·ut kota, pengemis cilik ini biasanya mengemis sembari dari jauh 

di wasi oleh orang tuanya. Tim peneliti di lapangan sempat menemukan 

ka us, pengemis cilik yang dinilai orang tuanya tidak memenuhi target 

yo 9 ditetapkan, mereka biasonya dianioya, dicubiti tubuhnyo hingga 

mbiru, dan bahkan sebogion ditampor dengan keras. 

Untuk menarik perhatian masyarakat agar berbelas-kasihan 

ada mereka, para pengemis memiliki berbagai macam cora. 

agian pengemis memang mengemis ala kadarnya, sekadar 

engadahkan tangan atau bergumam tak jelas. Sebagian ada yang 

me gemis sambil memainkan alat musik kempyeng yang terbuat dan 

tut p botol yang dipipihkan. Bagi pengemis yang agak kreatif, mereka 

tak segan-segan memakai pakaian kumal khusus, membedaki mukanya 

gon orang, don membalut kaki otau fangannya dengan perbon dan 

t merah untuk mengesankon bahwa di sana ada luko borok serius. 
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Yang memprihotinkon adolah. sebagion pengemis terkodong juga 

anok-anok untuk menarik perhotion orang. Dori hosil 

lopongan. diketahui bahwo tidok selolu onok yang 

endong pengemis di jalon-jolon protokol itu odaloh onok kondung 

reko. Menurut informasi yang diperoleh, anak-onok itu sebogion 

a alah yang sengaja disewa untuk kepentingan mengemis. Setiap 

h rinya, sewanya sekitar 2-5 ribu rupiah. Namun, yang mencemaskan 

bi sonya anok-anak itu dibiarkan terkena panas terik matohori dan debu 

to po perlindungan yang memadai. Untuk minum pun biasanya mereko 

ha ya diberi minum es eh yang dikemos di plastik. don si anak itu 

m minumnya dengan cora menyedoL Mokan yang diberikon kepada 

k-onok ifu seringkoli 010 kodarnyo. Terkodong diberi kue dari 

gendora mobil yang berbelas-kasihan. Tetapi, tak jarang mereka 

diberi makan ketika pengemis yang menyewa mereka juga makan. 

Selama bulan Ramadhan, jumlah pengemis di Kota Surobaya 

pok meningkat, bohkon melonjok cukup drastis. Di sejumloh mosjid 

be or, bisa kito lihot puluhan pengemis berkerumun menunggu amal dan 

bel s-kasihan dari orang-orang yang hendak sholat di masjid. Pengemis 

se erti ini odaloh jenis pengemis musiman yang datang hanya pado 

ent-moment khusus otau pengemis di kawoson loin yang sengajo 

oh tempor- mangkol korena berharop memperoleh penghosilon 

lebi . Biosanya pado hari Jumat, di sejumlah mosjid jumlah pengemis 
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berjubel, dan mereka meminta beias-kasihan para ut yang 

h ndak beribadah dengan sedikit memaksa . 
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· Foldor Penyebob 

Meluasnya perkembangan jumlah gelandangan dan pengemis di 

to Surabayo seloin koreno tekonan kemiskinan dan urbanisasi berlebih, 

se enomya juga berkaiton dengan banyak faktor. Studi ini menemukan 

fa tor penyebob di balik meluosnyo gelandongon don pengemis di Koto 

Su abaya adalah: 

Pertama, daya tarik Kota Surabaya sebagai pusat pertumbuhan 

nomi di kawasan Indonesia Timur. Sebagai pusat pertumbuhan 

p bangunan untuk wilayah Indonesia Timur, akselerasi perkembangon 

ko a Surabaya -terutama- jelas jauh lebih cepat dari wilayah hinterland 

di sekitamya, sehingga pada perkembangannya kemudian memicu 

dinya arus urbanisasi berlebih (over urbanization). Setiap tahun, boleh 

ta arus balik yong terjadi pasco Lebaron atou Han Royo senantiasa 

m ingkot, sehinggo di satu sisi deso kehilongan tenaga kerja produktif, 

entara kota-koto besor makin podat karena arus kedatangan 

ran, baik permanen, semi permanen, moupun sirkuler. 

Kedua, kemampuon koto Suraboyo untuk menyediokon fasilitas 

lik dan lapangon pekerjoon relotif terbatas, sehinggo akibot yang 

terj di kemudion kaum migran cenderung mengembangkon kegiatan 

uktif di sektor non-formal, sektor informal. dan bahkan sektor informal 

ilegol (shadow economy), serto mencari tempot tinggal di zone

yang sebetulnya melanggor hukum, seperti wiloyah stren koli, di 
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jembatan, permukiman liar. dan sejenisnya. Tidak jarang pula 

bagi kaum migran yang tidak mampu mengembangkan 

ke~aan produktif yang layak, mereka pada akhimya terpakso masuk 

do jenis peke~oon yang termosuk kofegori PMKS, seperti menjodi onok 

non. WTS. pengemis otau gelondongon. 

Ketiga, tekanan kemiskinan di pedesaan yang dialami keluargo

ke uargo miskin menyebabkan mereka tidak memiliki peluang untuk tetap 

b kerja di desa. sementara di soot yang soma mereka tidak memiliki 

rnotif ketrompilon yang dapat dijodian bekal untuk menyabung hidup 

ota besar. Akibat yang terjadi kemudian, kelompok penduduk desa 

mi kin seperli ini. sangol polensial terjerurnus dalam kehidupan kola yang 

ke as: bekerja di jalanan.menjadi WTS. pengemis atau bahkan terpaksa 

nggelondong tonpo tempot tinggol yang posti. 

Keempat, berkurangnya kesempatan kerja di wilayah pedesaan 

at proses komersialisasi dan modernisasi pertanion. Bonyak bukti 

m nunjukkan bahwa ketika teknologi mulai memasuki wilayoh pedesoan 

ususnya sektor pertanian- dan pola hubungan rnas'y'arakat desa 

n-pelan mulai berubah makin kontraktual, maka akibat yang tidak 

lakkan adalah mulai memudarkan kemampuon involutif sektor 

anion untuk menampung tenaga kerja yang ada, sehingga jolon 

or yang dipilih kemudian odaloh mereko mencoba mencori 

pe erjoan di tempot lain dengon cora berusaho mengodu nasib ke kota-
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k ta besar yang dinilai lebih membuka peluang untuk hidup. Dalam hal 

in perbedaan besar upah antoro desa dengan kota adaloh foktor 

to nbahon yang menyebabkon kenapa arus migrasi atau urbonisosi ke 

k a senontiasa mengalir dari waktu ke woktu. 

salah yang TImbul 

Secaro goris besar, akibat urbanisasi berlebil, (over urbanization), 

lam dua-tigo tahun terokhir ini, masoloh don beban yang mesti 

dit nggung Kota Surobaya sebagai ibu kota Propinsi Jawa iimur dan 

se aligus pusat pertumbuhan kawasan Indonesia Timur adalah: 

1. Tuntutan untuk menyediakan lapangon pekerjaan dan fasilitos 

publik yang cukup bogi kaum migron yang terus bertombah di 

Surabaya. 

Perkembangan sektor informal kota yang seringkali menempati 

lahan-Iahan kosong tanpa ijin. dan bahkan merampas sebagian 

zone-zone yang semestinya menjodi milik publik (depriving public 

space). 

Perkembangan para penyandang masalah kesejahteraan sosial 

(PMKS) yang meningkat pes at pasco situasi krisis, khususnya 

gelandangan, dan pengemis yang seringkali tidak sebanding 

dengon kemompuan keuangan kota Surabayo, khususnyo alokesi 

dana bagi pembangunan bidang kesejahteraon sosial. 
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4. Munculnya kantong-kantong kemiskinan don kowason 

permukiman kumuh yang rowan secora sosial. kriminal maupun 

politik (t). 

v .. Kendala-Kendala 

Di Kota Surabaya, sejumlah kendala yang menyulitkan upaya 

nanganan gelandangan dan pengemis adalah: 

Pertama, aiokasi dana untuk penanganan PMKS umumnya tidak 

anding dengan besaran masalah sosial yang dihadapi. Oi Kota 

Su oboyo. untuk tohun 2004 hanya diolokasikan dana sebesar 23,9 milyar 

u uk perboikan kesejohteroon rnosyorokol miskin. Meski jumlohnyo 

c kup besot", namun sejauhmana efektivitas pemanfaatan dana tersebut 

se elulnya masih menjadi tanda tanya. Bahkan, ada sebagian pihak 

9 mengkhawatirkan bakal terjadi bias di tingkat pelaksanaan, karena 

ngarai hanya sebagian program yong dirancang benor-benar untuk 

yarakot miskin. 

Kedua, upaya penanganan terhadop gelandangan dan pengemis 

peng) seringkali hanya berhenti pada pendekatan punitif-represif -

se odor melakukan razia untuk menangkap gepeng-, tetopi tidak 

diti doklonjuti dengon upoya pembinoon yang efektif korena kurong 

madainya tempot penompungan don pelatihon bogi mereka yang 

ena razia. Tempot penampungan PMKS di kawasan keputih, misalnyo, 
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d sana ternyta soot ini ditempati oleh sejumlah migran yang sudah 

rtohun-tohun tidak mau pindoh. sehingga setiap koli terjadi 

nangkapan PMKS yang dikategorikan liar. maka mencari tempat 

p nampungn baru adalah 1101 yang nyori musfahil. 

Ketiga, fokus dan besaran mosalah sosial yang ditangani seringkali 

ku ang jelas dan akurat. Hal ini terutama berkaitan dengan korakteristik 

9 eng itu sendiri yang cenderung memiliki tingkat mobilitas sosial yang 

got dinamik, sering berpindah-pindah oiias tidak menetap, sehingga 

lahnya selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu. Data tentang 

lah anak jalonan dan gelandangan. misalnya. hingga kini umumnya 

ma ih simpang-siur, sehinggo menyulitkon Pemerintah Keta Surabaya 

k menyusun program intervensi yang akurat. 

Keempat. upaya penanganan gepeng di Kota Surabaya sering 

di mentah dan kembali berhadapan dengan persoalan lama karena 

ya yang dilakukan tidak didukung oleh kebijokan Pemerintah Daerah 

aerah asal migran atau gepeng yang mengadu nasib ke Kota 

baya. Penon go nan gepeng yang hanya berkutat di daerah hilir. 

teto i tidok didukung sikap don kebijokon yong soma di doeroh hulu 

(do oh osol) niscoya honyo akon menyebobkon terjodi model 

nganan yang sifafnya kucing-kucingan. 

Kelima, mosalah sosial, di mota para perencana pembangunon -

baik eksekutif maupun legislotif- seringkoli mosih dianggop sebagoi isu 
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sakunder yang secora longsung moupun tid ok longsung akon dopat 

sendirinyo totkolo persoolan pembongunan 

tertangani dengan baik. Bahkan. ada kesan program 

t- :' '~foon Sosiol ocapkali dipandang sebagai program yang 

rglnu' olou rnengolarni proses marginolisasi karena dinilai tidak 

ndotongkon keuntungan otau PAD bagi Pemerintoh Kota Surabaya. 

Bjbedo dengan program pembangunon ekonomi yang dianggap 

d pat segera mendotongkan keuntungon balik, program pembongunon 

ketiahteroon sosiol umumnya belum banyok dipahami sebagoi bentuk 

inv srtosi sosiol yang pen1ing bogi mosa depan warga mosyaroka1 . 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Keberodoon gelondongon dan pengemis merupokon sesuotu 

y 9 tid ok biso terelokkan dari wojoh kota-koto besor, seperti Surabayo. 

ambohannya setiap· tahun tidak semakin kecil tetapi eenderung 

akin meningkat jumlahnya. T erutama setelah Hari Raya Idul Fitri. Dari 

ha il temuan dilapangan ada beberapa temuan pokok, yaitu: 

Pertama, Oi Surabaya, para gelandangan biasanya tinggal di 

pe mukiman kumuh dan liar, menempati zone-zone publik yang 

se etulnya melanggar hukum, seperti tanoh makam, wilayoh stren 

koli as, terminal Joyoboyo, stasiun kereta api Wonokromo, emperan 

dan lain sebagainya. Bagi para gelandangan yang tempat 

me eari nafkahnya banyak di wilayah pus at koto -seperti pemulung, 

tuk ng beeak, buruh bangunan dan sebagainya- guna menghemat 

ong os transportasi logikanya jelas mereka akan cenderung mencari 

tem at tinggol yong dekot dengon tempat beke~anyo, yaitu di pusat 

kot . T etapi. kareno hargo tanah di pusat koto telah melonjak sedemikion 

ting i dan wiloyoh permukimon murah juga semakin berkurong, 

ntara tingkot penghasilan mereka pas-pasan, maka pilihan yang 

nya diambil adalah mengontrak petak-petak di daerah kumuh di 

kota atau mendiomi stren-stren kali sebagai pemukim liar. 
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Kedua. foktor penyebab koum migron tertentu menjodi 

odoloh koreno kemiskinon don tidok odonyo patron. 

k robot otou tetongggo dori deso osol yang dopot dijodikon tempot 

u luK bel"):-:' lung di kotO. Sementoro itu, di deso osal mereka sendiri 

b leh dikolu ~udoh tidok ado logi yang bisa diharapkan. Oi desa asal 

m . reko. para gelandongon hampir semua sudah tidok lagi memiliki asset 

pr duksi, dan bahkan rumah. Mereka umumnya berosal dari keluarga 

mi kin yang tidak memungkinkan lagi membagi harta waris keluarga dari 

ng tuanya. karena memang tidak ada yang bisa dibagi. 

Ketigo. Oi koto besor seperti Su(obaya. peluong gelondongan 

un uk memenuhi kebutuhon hidupnyo lebih terbuko ko(eno dukungon 

b rbagai foklor: ikatan solidarHas sosial dengan sesamanya, sistem 

rekonomian kota yang sangat lentur, mota rantai perdagongan 

bang yang sangat kompleks, dan yang terpenting kemompuon koto itu 

diri untuk terus-menerus menampung setiap tambahan migran dan 

ge andangon baru. 

Keempat, Di Kota Surabaya, jumlah pengemis tercatut sebanyak 

orang. Di Suroboyo, pengemis biso dibedokan menjadi tiga jenis. 

oma, odoloh pengemis yang biosonya beroperosi di berbogoi 

pe empaton jolon atou di sekitar kawasan lampu merah. Mereka 

bi sanya setiap kali mobil atau sepeda motor berhenti, dengan segera 

m ek menyodorkon gelos plostik bekos otou menengodohkon tangan 
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t nda meminta belas-kasihan. Kedua, pengemis yang mangkal di 

pat-tempat umum tertentu, seperti plaza, terminal. pasar, sekitar 

sjid, pelabuhan, atau stasiun kereta opi. Pengemis jenis ini biosonya 

rpenghasilan lebih besor don kebanyakon ado koodinatornya. Ketiga, 

ngemis yang biasa berkeliling doli rumah ke rumah, keluar-masuk 

ka pungo Dari segi usia, pengemis ketiga ini biasanya rata-rota lebih tua. 

reka tak jarang menjodi pengemis sekaligus pemulung. 

Kelima, Seperti juga gelandangan dan kaum migron miskin lain, di 

rah osolnya para pengemis biasanya berasal dari keluaga miskin. 

M eka umumnyo tidak memiliki asset produksi don ketrampilan yang 

do at diandalkan untuk mencari nafkah di kota besar. Di awol dohulu 

me eka datang pertamo kali di Surabaya, memang dalam bayangan 

me eka ada harapan dapat diterima beke~a di pabrik atau bekerja di 

sek or informal. T etapi. setelah sekian lama tidak juga mendapat pekerjan 

diinginkan, sementara di koto tidak ada sanak-saudoro yang dapot 

ikon tempot untuk bergantung, mako tidak ada alternotif lain 

ali menjadi pengemis dan berhorap ada belas-kasihan dari orang 

lewat otau orang yang didatangi. 

Keenam, tidak semua pengemis menetap di permukimon liar otou 

ne publik yang loin. Tidak jarang terjadi, para pengemis itu setelah 

bek rja, kemudian pulang kembali ke rumahnya. Dari hasil wawancara 

dike hui, sebagian pengemis ada yang berasal dari Gresik, Lamongan, 
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B jonegoro, Pasuruan, Malang, Mojokerto, Jombang, Sidoorjo, atau 

S raboya sendiri. 

Ketujuh. usia pengemis terentang mulai dari yang masih 3 tahunan 

9go vor -; '"Jdah berusio 74 tohun. Di Surobaya, pengemis cilik ini 

bef(lSol dori keluarga jolanan (children from families of the 

Foktor penyebab meluasnya perkembangan jumlah gelandangan 

d n pengemis di Kota Suroboyo selain kareno tekanan kemiskinon don 

ur anisasi berlebih. sebenarnya juga berkaitan dengan banyak faktor. 

ini menemukon foktor penyebob di bolik meluosnyo 

ge ondongon don pengemis di Keto Suroboyo odoloh: Pertamo, day a 

Ko10 Suroboyo sebogai pusat pertumbuhan ekonemi di kawasan 

nesia Timur. Kedua, kemampuan keto Surabaya untuk menyediakan 

fasl itas publik dan lapangan pekerjaan relatif terbatas, sehingga akibat 

yo 9 te~adi kemudian kaum migran cenderung mengembangkan 

ke. iatan produktif di sektor non-formal, sektor informal, dan bahkon 

sek or informal yang ilegal (shadow economy), serta mencuri tempat 

01 di zone-zone yang sebetulnyo melonggor hukum, seperti wiloyoh 

koli, di kolong jemboton, permukiman liar. dan sejenisnya. Ketigo, 

tek nan kemiskinan dan kurangnya kesempatan kerja di pedesaan yang 

dial mi keluarga-keluorga miskin menyebobkan mereko tidak memiliki 

pel ang untuk tetap beke~a di deso 
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Oi Koto Suroboyo, sejumloh kendalo yang menyulitkon upoyo 

nangonon gelandongon don pengemis odoloh: 

. Petfomo. olokosi dana untuk penongonan gelondongon don 

ngemis reltif keeil disbanding dengon kompleksnyo permosolohon 

9 peng tersebut. 

Keduo. upayo penangonon terhadop gelandangon dan pengemis 

(g peng) seringkoli honya berhenti podo pendekoton punitif-represif -

se odor melokukan razia untuk menongkop gepeng-. tetapi tidok 

dit ndoklanjuti dengan upoyo pembinoon yang efektif karena kurong 

m modoinyo tempot penompungon don pelotihon bogi mereko yang 

fer ena rozio. 

Keempot. upoya penanganan gepeng di Kota Surabaya sering 

di men1ah dan kembali berhadopan dengon persoalan lama karena 

up ya yang dilakukan tidak didukung oleh kebijakan Pemerintah Daerah 

di aerah asal migron yang mengodu nosib ke Koto Surabaya. 

mendasi 

Beberepo rekomendasi. terutama po de pembuot i<ebijakon 

di emerintoh Kota Suraboyo odaloh: 

1. Adonyo konsistensi kebijokon pemerintoh dalom memberdoyokan 

pengemis dan gelondongon. bukan honya dtingkatkannya jumloh 

olokasi dana. tetopi juga adonya program yang konkrit yang bisa 
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dirasakanlangsung bagi para gepeng, seperti memberikan fasiltas 

atau memperbaiki huniannya seperti program perbaikan kampung. 

2. Membuot kebijokan bersamo dengon kobupoten/koto asal para 

Gepeng age' D~mecahan masoloh sosiol ini lebih menyeluruh don 

fepat sasoron. 

52 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Masalah Dan Kendala... Lucy Dyah Hendrawati 



DAFT AR PUSTAKA 

D wanta. Awan Set yo dkk .. 1995. Kem;sk;nan dan Kesenjangan di 
In ones;a. Yogyakarta: Aditya Media. 

G bert. Alan & Josef Gugler. 1996. Urbon;sos; don Kem;sk;non di Dunio 
K #igo. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Idthorpe. J.E.. 1992. Sos;olog; Dun;o Ketigo. Kesenjangan dan 
bangunan. Jakarta: Gramedia. 

ken. Frons. Mario Putten. Jon-Paul Dirkse (eds.). 1997. Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial: Indonesia di 8awah Orde 8aru. Jakarta: 

Ke jasama Perwakilan KilL V dan Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Ha ser. Phlilip M .. 1985. Penduduk dan Masa Depan Perkotaan. Stud; 
Ka us di 8eberapa Daerah Perkotaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

M hasin. Aswab (ed.). 1984. Ge/andangan. Pandangan IImuwan Sosial. 
Ja arta: LP3ES. 

hbini. Didik J. (ed.). 1995. Negara don kem;skinan di Daerah. Jakarta: 
rHaropan. 

nto. Bagong. 1996. Perangkap Kemiskinan Problem don Strategi 
entosonnya Do/am Pembangunan Desa. Yogyakarfa: Aditya Media. 

Suy nto. Bagong dkk .• 2004, Penyusunan Rencana Penanggulangan 
PM S di Kota Surabayo, Surabaya: Lutfansah. 

, Hernando de, 1991. Masih Ada Jalon Lain. Revolusi Tersembunyi di 
ra Dunlo Ketiga. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

ijoko, Budhy Tjahjati S dan BS Kusbiantoro. 1997. 8unga Rampo; 
canaan Pembangunan di Indonesia. Jakarta: Grasindo. 

diningrat. Gunawan. 1987. Pembangunan Daerah dan 
erdayaan Masyarakat. Yogyakarta: Bina Rena Pariwara. 

53 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Masalah Dan Kendala... Lucy Dyah Hendrawati 



LAMPIRAN 1: 
Salina" 

MOU PENANGANAN PMKS KOTAIKABUPATEN 
SE-JAWA TIMUR 

N ta Kesepakatan 

Nota kesepakatan bersama tentang penanganan PMKS telah 

dit ndatangani bersama oleh masing-masing BupatilWalikota se Jawa Timur 

de gan Gubernur Jawa Tlmur bertempat di Gedung Bank Jatim jalan Basuki 

Ra hmad Nomer 98-104 Surabaya pada tanggal 27 April 2004 puku113.00 WIB. 

dis ksikan oleh Ketua DPRD Kabupaten/Kota se-Jawa Timur dan pejabat di 

Pr insi Jawa Timur Secara rinci. kesepakatan yang yang telah dicapai dan 

ngkan dalam bentul< MOU yang ditandatangani Gubernur Propinsi Jawa 

Ti ur dan Walikota-Kabupaten se-Jawa Timur adalah: 

Pemerintah Propinsi dengan Pemerintah kabupatenlKota telah sepakat 

untuk mengadakan kerjasama penanganan Penyandang Masalah 

Penanganan Kesejahteraan Sosial (PMKS) khususnya Anak Jalanan, 

Wanita Tuna Susila (WTS) , Gelandangan, Gelandangan Psikhotik dan 

Pengemis, yang dituangkan dalam keputusan bersama antara Pemerintah 

Propinsi dengan Pemerintah kabupaten/Kota; 

Penanganan Penyandang Masalah Penanganan Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) untuk jangka pendek difokuskan pada 5 jenis PMKS, yaitu: Anak 

Jalanan, Wanita Tuna Susila (WTS), Getandangan, Getandangan 

Psikhotik dan Pengemis meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian dan evaluasi; 

3 Memahami sepenuhnya bahwa pembiayaan yang membebani masyarakat 

dan atau daerah pelaksanaannya harus mendapatkan persetujuan dan 

DPRD Propinsi Jawa Timur dan DPRD Kabupaten/Kota; 

4 Pembiayaan yang dibebankan pada APBD Propinsi Jawa Timur 

merupakan tanggung jawab BupatilWalikota sesuai dengan aktivitas dan 
.. 

atau kontribusi masing-masing; 
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5. Kesepakatan bersama ini berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun sejak 

penandatanganan dan dapat diperpanjang atas kesepakatan kedua belah 

pihak yaitu Pemerintah Propinsi dengan Pemerintah kabupaten/Kota. 

T juan 

Sebagai tindak lanjut kesepakatan yang telah ditandatangai bersama 

an ara Gubernur Propinsi Jawa Timur dan Walikota-Bupati se-Jawa Timur, maka 

ya 9 perlu segera dirumuskan dan direalisasi di masing-masing daerah adalah 

Pr gram Penanganan PMKS di berbagai Kabupaten/Kota di Propinsi Jawa Timur 

ya 9 benar -benar kontekstual dan efektif. 

Program penanganan PMKS Jatim pada dasarnya adalah progam yang 

be ujuan untuk memberikan perlindungan, penyelamatan. pemberdayaan dan 

me fasilitasi pengembangan investasi sosial di kalangan PMKS agar mereka 

menjadi beban pembangunan, tetapi justru menjadi asset sosial 

pe bangunan. 

an Khusus 

Tujuan khusus Pogram penanganan PMKS adalah: 

Mengangkat harkat dan martabat warga masyarakat penyandang masalah 

kesejahteraan sosial yang tidak berciaya dan tidak memiliki akses untuk 

melakukan mobilitas vertikal ke tingkat kualitas kehidupan yang lebih 

baik. 

Memberikan perlindungan dan memfasilitasi upaya pengemba~gan 

kesejahteraan serta keberdayaan PMKS sesuai dengan prinsip-prinsip 

nilai-nilai kemanusiaan, hak asasi dan ketentuan hukum yang berlaku 

melalui upaya penyediaan layanan publik yang terjangkau. perlindungan 

dan pemberdayaan yang memadai. 
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3. Meningkatkan efisiensl dan efektivilas penanganan PMKS melalui 

ke~asama anlar daerah yang benar-benar terpadu. mulai dari hulu hingga 
hilir masalah yang timbul. 
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